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ABSTRAK 

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu aspek penting yang menentukan keberhasilan 
dalam pembelajaran, terutama dalam mengekspresikan ide dan pemahaman melalui komunikasi 
lisan maupun tulisan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil keterampilan 
komunikasi tulisan peserta didik kelas XI-8 SMAN 2 Kediri pada pembelajaran biologi. Penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan instrumen berupa lembar wawancara, 
lembar observasi, soal post test, rubrik penilaian, dan dokumentasi. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Oktober 2024. Analisis dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mampu 
menjawab pertanyaan dengan tepat serta menuliskan tulisan yang terorganisir. Rata-rata 
keterampilan komunikasi tulisan dianalisis me ggunakan rubrik komunikasi tulisan dari Sari. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan komunikasi tulisan peserta didik adalah 
sebesar 58,9%, yang termasuk dalam kategori sedang. Dari dua aspek yang diukur, ketepatan 
jawaban peserta didik memperoleh nilai sebesar 61,8% dan termasuk dalam kategori tinggi. 
Sementara itu, indikator kualitas tulisan memperoleh nilai sebesar 55,9%, berada dalam kategori 
sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun peserta didik telah mampu memberikan 
jawaban yang cukup tepat terhadap soal-soal biologi, namun kualitas tulisan, seperti kerapian, 
penggunaan tata bahasa, dan kemampuan menyampaikan argumen secara sistematis masih perlu 
ditingkatkan. Berdasarkan hasil ini, disarankan adanya peningkatan strategi pembelajaran yang 
berfokus pada pengembangan keterampilan komunikasi tulisan demi mendukung keberhasilan 
belajar biologi peserta didik. 
Kata Kunci: Komunikasi tulisan, Pembelajaran biologi 
 

PENDAHULUAN  
 Keterampilan komunikasi tulisan merupakan salah satu aspek penting 
dalam proses pembelajaran abad ke-21. Kemampuan ini tidak hanya 
mencerminkan pemahaman peserta didik terhadap materi, tetapi juga 
mencerminkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kemampuan 
menyampaikan ide secara sistematis dan logis. Dalam konteks pembelajaran sains, 
khususnya biologi, keterampilan ini menjadi indikator penting dalam mengukur 
seberapa dalam peserta didik memahami konsep serta mampu menuangkan ide 
dan hasil analisisnya ke dalam bentuk tertulis. 
 Melalui komunikasi peserta didik mampu menyampaikan ide, 
pengetahuan, pemikiran dan informasi baik lisan maupun tulisan kepada orang 
lain (Safitri et al., 2022), memenuhi rasa ingin tahu, dan aktualisasi diri peserta 
didik. Sholihah et al. (2016) menyatakan bahwa keterampilan komunikasi dibagi 
kedalam 3 aspek yaitu keterampilan verbal (isi materi, bahasa formal, dan bahasa 
informal), keterampilan vokal (intonasi, tempo, artikulasi, dan aksentuasi), serta 
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keterampilan gestur (ekspresi wajah, kontak mata, dan gestur tubuh). 
 Keterampilan berkomunikasi memberikan suasana yang mendukung 
pembelajaran aktif yang mana peserta didik memiliki kepercayaan diri 
mengemukakan argumentasinya dan menjadi sarana dalam mengembangkan 
sikap empati dalam menghargai perbedaan pendapat yang akan mereka temukan 
dalam lingkungan sehari-hari (Putri et al., 2020). Sering kali peserta didik memiliki 
pemahaman yang mendalam, tetapi kesulitan dalam mengungkapkan argumen 
mereka secara jelas, sehingga hal ini dapat menghambat proses mereka dalam 
menghadapi tantangan pembelajaran.  
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru biologi 
SMAN 2 kediri, diperoleh data bahwa penilaian hanya dilakukan berdasarkan 
pengamatan secara objektif dan saat peserta didik melakukan presentasi. hal 
lainnya adalah belum pernah dilakukan penilaian keterampilan komunikasi tulisan 
menggunakan rubrik khusus keterampilan komunikasi tulisan. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan guna mengetahui profil keterampilan komunikasi tulisan 
peserta didik kelas XI-8 SMAN 2 Kediri pada pembelajaran biologi. 
 

METODE 
 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. 
Sampel penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI-8 SMAN 2 Kediri dengan 
jumlah 38 peserta didik. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2024. Instrumen 
penelitian berupa lembar wawancara, lembar observasi, soal post test, rubrik 
penilaian, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan berasal dari analisis soal post 
test yang diukur menggunakan rubrik keterampilan komunikasi tulisan yang 
diadopsi dari Sari et al. (2019). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 
rumus sebagai berikut.  

 

Ket: 
% = persentase keterampian  komunikasi peserta didik 
n = jumlah skor yang diperoleh 
N = jumlah skor maksimal  

Hasil akhir yang diperoleh akan dikategorikan berdasarkan interval sebagai 
berikut: 

Tabel 1 Interval keterampilan komunikasi tulisan 

Persentase Kategori 

80% < x Sangat tinggi 

60 < x ≤ 80% Tinggi 

40 < x ≤ 60% Sedang 

20 < x ≤ 40% Rendah 

X ≤ 20% Sangat rendah 

       (Riduwan, 2008) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Keterampilan komunikasi tulisan meliputi 2 aspek, yaitu: aspek ketepatan 
jawaban dan kualitas tulisan. Hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas XI 8 
SMAN 2 Kediri menunujukkan perolehan rata-rata keterampilan komunikasi 
tulisan yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rata-rata keterampilan komunikasi tulisan peserta didik 

No. 
Keterampilan Komunikasi 

Tulisan 
Persentase (%) Kategori 

1. Ketepatan Jawaban 61,8 Tinggi 

2. Kualitas Jawaban 55,9 Sedang 

 Rata-rata  58,9% Sedang 

 
  Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase skor perolehan 

keterampilan komunikasi tulisan yang berasal dari pemberian soal post test di 
akhir pembelajaran. Keterampilan komunikasi tulisan pada hasil observasi adalah 
sebesar 58,9% berada pada kategori sedang dengan menggunakan model 
pembelajaran PBL. Aspek ketepatan jawaban diperoleh hasil rata-rata sebesar 
61,8% yang menunjukkan kategori tinggi dan aspek kualitas tulisan sebesar 
55,9% berada pada kategori sedang. 

  Ketepatan jawaban dinilai sebagai salah satu indikator penting yang 
mencerminkan peningkatan akurasi dalam ketercapaian pemahaman peserta 
didik terhadap materi pembelajaran yang telah berlangsung, sehingga dapat 
menjadi tolak ukur efektivitas proses pengajaran serta pemahaman konsep yang 
telah diterima oleh peserta didik secara menyeluruh. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Efriyadi & Nurhanurawati (2021), peningkatan komunikasi tertulis 
dapat meningkatkan motivasi peserta didik karena mereka merasa lebih 
kompeten dan percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga 
menimbulkan lingkungan belajar yang positif. 

  Banyak orang merasa memiliki banyak ide setelah membaca, mengamati, 
berdiskusi, dan melakukan penelitian, namun mereka kesulitan untuk 
mengungkapkannya dalam bentuk tulisan (Aeni & Lestari, 2018). Kualitas tulisan 
merupakan aspek sangat penting dan memiliki beberapa komponen kunci yang 
harus diperhatikan secara menyeluruh guna memastikan kejelasan, koherensi, 
serta efektivitas dalam menyampaikan pesan sehingga pembaca dapat dengan 
mudah memahami dan menangkap ide, informasi, atau argumen yang 
disampaikan dalam sebuah tulisan secara tepat dan terstruktur dengan baik. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Rios et al. (2017), beberapa faktor seperti 
penggunaan bahasa, dan proses penulisan digunakan untuk mengukur kualitas 
tulisan dalam komunikasi tulisan. Peserta didik dibekali keterampilan untuk 
menyajikan data, menulsikan temuan, dan dapat menulis kesimpulan secara 
efektif (Hariyanto, 2019).  

  Tulisan yang menarik, disusun dengan gaya bahasa yang komunikatif serta 
memuat konten yang relevan dan inspiratif, secara signifikan meningkatkan 
semangat dan motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, 
karena mereka merasa lebih tertarik, terlibat secara emosional, serta memiliki 
dorongan semangat lebih tinggi untuk memahami materi yang disampaikan. Hal 
ini sesuai dengan temuan pengamatan di kelas yaitu 55,9% peserta didik menulis 
jawaban dengan rapi dan teliti, serta 44,1% peserta didik masih menuliskan 
jawaban kurang rapi, tidak lengkap, dan sulit terbaca. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Farahani et al. (2020), bahwa akurasi menulis mempengaruhi motivasi 
belajar yang diperoleh dari akurasi kejelasan tulisan dan pengembangan bahasa 
yang digunakan. 

 
KESIMPULAN 
 Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi tulisan 
peserta didik adalah sebesar 58,9% yang berada pada kategori sedang. 
Keterampilan komunikasi tulisan meliputi aspek ketepatan jawaban sebesar 61,8% 
berada dalam kategori tinggi dan indikator kualitas tulisan sebesar 55,9% berada 
dalam kategori  sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun peserta didik 
mampu memberikan jawaban yang cukup tepat terhadap soal-soal biologi, namun 
kualitas tulisan seperti kerapian, penggunaan tata bahasa, dan kemampuan 
menyampaikan argumen secara sistematis masih perlu ditingkatkan. 
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